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Lembaga Perkreditan Desa are non-bank microfinance institutions owned by the Desa Adat or 
Desa Pekraman Bali. LPD is a business entity whose activities are collecting public funds in the form of 
deposits and channeling them back in the form of credit. Profitability is an indicator to assess whether the 
LPD management's financial performance is good or bad in generating profits. This study aims to 
determine the effect of cash turnover, credit risk, loan to deposit ratio, bopo on profitability. 
This study uses secondary data in the form of LPD financial reports in Badung Regency for the 
period of 2016-2018. The population in this study is the LPD in Badung Regency which is registered in 
the LPLPD totaling 122 LPD. The sampling method uses purposive sampling with a sample of 102 LPD. 
Data analysis techniques using Multiple Linear Regression Analysis. 
The results showed that cash turnover and credit risk had no effect on LPD profitability in 
Badung Regency. Another result was found that the loan to deposit ratio had a positive effect on LPD 
profitability in Badung Regency, while bopo had a negative effect on LPD profitability in Badung 
Regency. 
 
Keywords: Cash Turnover, Credit Risk, Loan to Deposit Ratio, Bopo, Profitability 
 
ABSTRAK 
Lembaga Perkreditan Desa adalah lembaga keuangan mikro non-bank yang dimiliki oleh desa 
adat atau desa pekraman di Bali. LPD adalah badan usaha yang kegiatannya mengumpulkan dana publik 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Profitabilitas adalah indikator 
untuk menilai apakah kinerja keuangan manajemen LPD baik atau buruk dalam menghasilkan laba. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cash turnover, risiko kredit, loan to deposit ratio, 
bopo terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan LPD di Kabupaten Badung 
untuk periode 2016-2018. Populasi dalam penelitian ini adalah LPD di Kabupaten Badung yang terdaftar 
di LPLPD berjumlah 122 LPD. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
sampel 102 LPD. Teknik analisis data menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash turnover dan risiko kredit tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas LPD di Kabupaten Badung. Hasil lainnya didapat bahwa loan to deposit ratio berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten Badung, sedangkan bopo berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas LPD di Kabupaten Badung. 
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Latar Belakang Masalah 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan mikro non-
bank yang dimiliki oleh Desa Adat atau Desa Pekraman Bali. Berdasarkan Peraturan 
Gubernur Bali Nomor 11 Tahun 2013, LPD adalah lembaga keuangan milik desa 
pakraman yang melakukan segala kegiatan di lingkungan desa pakraman dan untuk 
krama desa. Fungsi dan tujuan LPD adalah untuk memberikan kesempatan berusaha 
bagi para warga desa, untuk menampung tenaga kerja yang ada di pedesaan, serta 
melancarkan lalu lintas pembayaran, sekaligus menghapuskan keberadaan lintah darat. 
Profitabilitas menjadi indikator untuk menilai baik buruknya kinerja dari sebuah 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya untuk menghasilkan profitabilitas 
yang optimal. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dengan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 
2010:122). Munawir (2010:33) menyatakan bahwa profitabilitas menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 
jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 
Cash turnover (tingkat perputaran kas) merupakan perbandingan antara 
penjualan dengan jumlah kas rata-rata, perputaran kas menunjukkan kemampuan kas 
dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas 
berputardalam satu periode tertentu (Kasmir, 2015:140-141). Penjualan pada lembaga 
perkreditan yang dimaksud adalah total pendapatan bunga.  Efisiensi penggunaan kas 
dalam perusahaan dapat dilihat melaui besar kecilnya perputaran kas. 
Risiko kredit merupakan risiko yang wajar terjadi mengingat salah satu usaha 
inti LPD itu sendiri adalah pemberian kredit. Kredit macet atau bermasalah yang terjadi 
secara tiba-tiba tanpa dimulai serangkaian tanda-tanda atau sinyal adalah sangat langka. 
Bank dapat mendeteksi dari variabel-variabel dalam penepatan kolektibilitas yang 
didasarkan pada kriteria tunggakan utang pokok dan bunga dan cerukan (overdraft), 
indikator lainnya. 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
tingkat kredit yang disalurkan. Semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada 
nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang menganggur berkurang dan 
penghasilan bunga yang diperoleh akan meningkat. Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat 
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diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang segera 
harus dibayar (Taswan, 2010:246). 
BOPO merupakan perbandingan antara total biaya dan total pendapatan 
operasional (Bambang S, 2010). Beban operasional dan pendapatan operasional 
merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional 
dalam mengukur tingkat efisiensi LPD dalam kegiatan operasionalnya. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah cash turnover berpengaruh terhadap 
profitabilitas LPD di Kabupaten Badung? Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap 
profitabilitas LPD di Kabupaten Badung? Apakah loan to deposit ratio berpengaruh 
terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten Badung ? Apakah BOPO berpengaruh 
terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten Badung ?  
 
LANDASAN TEORI 
Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Menurut Brigham dan Houston (2011: 184) teori sinyal adalah suatu tindakan 
yang diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi investor 
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Teori sinyal 
menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi 
laporan keuangan pada pihak eksternal.  
 
Laporan keuangan 
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 
suatu perusahaan dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang 
menggambarkan kinerja suatu perusahaan. (Fahmi, 2012: 22). Ikatan Akuntan Indonesia 
(2012:5) mengemukakan laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi 
keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan utama laporan keuangan 
adalah penyajian informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 
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Profitabilitas merupakan pengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba dan untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas menurut Sudana 
(2011:22) adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 




Rasio perputaran kas (Cash Turnover) digunakan untuk mengukur tingkat 
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan 
membiayai penjualan. Menurut Riyanto (2011 : 95) bahwa: “Perputaran kas adalah 
perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”.Jumlah kas dapat pula 
dihubungkan dengan jumlah penjualan atau salesnya. 
 
Risiko Kredit 
Risiko kredit merupakan risiko yang wajar terjadi mengingat salah satu usaha 
inti LPD itu sendiri adalah pemberian kredit. Sebelum memberikan kredit, LPD harus 
mengumpulkan informasi yang memadai tentang pelanggan potensial untuk dapat 
meminimalisir risiko kredit yang akan dihadapi di kemudian hari, informasi ini biasanya 
dikumpulkan selama dokumentasi kredit (Kithinji, 2010). 
 
Loan to Deposit Ratio 
Menurut Kasmir (2014:225) LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Tujuan perhitungan 
LDR untuk mengetahui dan menilai sejauh mana kondisi kesehatan lembaga perLPDan 
dalam menjalankan operasional atau kegiatan usahanya. LDR digunakan sebagai suatu 
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Rasio BOPO adalah perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan 
operasional dalam mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio BOPO akan lebih baik, karena bank yang 
bersangkutan dapat menutup beban operasional dengan pendapatan operasionalnya 
(Rivai dkk, 2013:480).  
 
HIPOTESIS 
Pengaruh Cash Turnover Terhadap Profitabilitas 
Perputaran kas (cash turnover) adalah perbandingan antara penjualan dengan 
jumlah kas rata-rata”. Jumlah kas dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualan atau 
salesnya (Riyanto, 2011 : 95) . Sujana dan Mustanda (2014) menyatakan bahwa cash 
turnover berpengaruh positif terhadap ptrofitabilitas. Noviyanty (2016) juga 
menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 
H1 :  Cash turnnover berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di      Kabupaten 
Badung 
 
Pengaruh  Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas 
Pemberian kredit merupakan penghasilan terbesar dalam suatu lembaga 
keuangan karena merupakan faktor yang penting bagi LPD untuk meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011 
menyatakan bahwa risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 
lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit merupakan risiko yang 
wajar terjadi mengingat salah satu usaha inti bank itu sendiri adalah pemberian kredit. 
Semakin tinggi risiko kredit pada LPD menunjukan LPD tidak sehat. Ariani dan 
Ardiana(2015) menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif terhadap 
profitabiitas. Agung dan Darmayanti (2015) juga menyatakan bahwa risiko kredit 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
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Pengaruh Loan To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 
LDR menunjukan kemampuan LPD dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang 
dihimpun LPD, sehingga berpengaruh terhadap profitabilitas LPD. LDR (Loan to 
Deposit Ratio) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit 
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan (Kasmir, 2014:225). Sujana dan Mustanda (2014) menyatakan bahwa loan to 
deposit ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Lestari dan Suartana (2017) 
juga menyatakan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. 
H3 :  Loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di 
Kabupaten Badung. 
 
Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas 
Biaya operasional pendapatan operasional menunjukkan tingkat efisiensi LPD 
dalam menjalankan operasionalnya. BOPO merupakan perbandingan antara total biaya 
dan total pendapatan operasional (Sudiyanto,  2010). Semakin rendah tingkat rasio 
BOPO maka semakin baik kinerja manajemen LPD, sehingga dapat membuat 
pengeluaran beban biaya menjadi lebih efisien. Semakin tinggi rasio BOPO 
menunjukkan kinerja manajemen LPD kurang baik, sehingga pengeluaran biaya 
operasional menjadi tinggi maka profitabilitas LPD menurun. Fajari dan Sunarto (2017) 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif  terhadap profitabilitas. Putri dan Dewi 
(2017) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Lestari 
dan Suartana (2017) juga menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 
H4 :   BOPO berpengaruh negatif  terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten Badung. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah LPD di Kabupaten Badung yang terdaftar 
pada LPLPD berjumlah 122 LPD. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013:116) 
metode purposive sampling  adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
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tertentu. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 102 LPD, dengan periode penelitian 3 
tahun jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini berjumlah 306. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh cash 
turnover, risiko kredit loan to deposit ratio dan biaya operasional pendapatan 
operasional terhadap profitabilitas pada LPD di Kabupaten Badung digunakan 
persamaan regresi linier berganda untuk memecahkan rumusan masalah yang ada, yaitu 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian 
ini digunakan analisis regresi linier berganda yang diproses dengan bantuan program 
SPSS 13.0 for windows. Persamaan regresi linier berganda ditunjukkan sebagai berikut: 
)1......(..........4321 eBOPOLDRRKCTROA    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Variabel cash turnover (CT) memiliki nilai minimum sebesar 1,15 nilai maksimum 
sebesar 315,19 , nilai rata-rata sebesar 17,9420 dan standar deviasi sebesar 27,10824. 
2. Variabel risiko kredit (RK) memiliki nilai minimum sebesar 0,53 nilai maksimum 
sebesar 61,63 , nilai rata-rata sebesar 12,9333 dan standar deviasi sebesar 11,19073. 
3. Variabel loan to deposit ratio (LDR) memiliki nilai minimum sebesar 22,14 nilai 
maksimum sebesar 98,43 , nilai rata-rata sebesar 70,4348 dan standar deviasi sebesar 
13,37404. 
4. Variabel bopo (BOPO) memiliki nilai minimum sebesar 38,86 nilai maksimum 
sebesar 124,17 , nilai rata-rata sebesar 74,1255 dan standar deviasi sebesar 9,19538. 
5. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,85 nilai maksimim 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas 
Nilai kolmogorov-smirnov Z  sebesar 1,305 sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,066. Hal ini menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal 
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. 
 
Uji multikolinieritas 
Nilai  tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi tidak terjadi gejala multikolinieritas antara variabel bebas.  
 
Uji autokorelasi 
Nilai Durbin-Watson berada pada du < dw < (4-du) atau 1,8094 < 1,939 < 
2,1906. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi. 
 
Uji heteroskedastisitas 
Model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hal ini karena nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
ROA = 13,009 – 0,005CT – 0,014RK + 0,030LDR – 0,152BOPO 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Nilai koefisien konstanta sebesar 13,009. Hal ini berarti jika cash turnover (CT), 
risiko kredit (RK), loan to deposit ratio (LDR) dan biaya operasional pendapatan 
operasional sama dengan nol maka nilai profitabilitas (ROA) sebesar 13,009. 
2. Nilai koefisien regresi cash turnover (CT) sebesar -0,005, nilai Signifikansi sebesar 
0,374 lebih besar dari 0,05 sehingga cash turnover (CT) tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (Y). 
3. Nilai koefisien regresi risiko kredit (RK) sebesar -0,014 nilai Signifikansi sebesar 
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4. Nilai koefisien regresi loan to deposit ratio (LDR) sebesar 0,030 hal ini berarti 
bahwa jika loan to deposit ratio (LDR) bertambah satu satuan maka profitabilitas 
(ROA) akan meningkat sebesar 0,030 dengan asumsi variabel lain konstan. 
5. Nilai koefisien regresi bopo (BOPO) sebesar -0,152 hal ini berarti bahwa jika bopo 
(BOPO) bertambah satu satuan maka profitabilitas akan menurun sebesar 0,152 
dengan asumsi variabel lain konstan. 
 
Uji Kelayakan Model 
Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Variabel profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh variabel cash turnover, risiko 
kredit, loan to deposit ratio dan biaya operasional pendapatan operasional sebesar 23,1 
persen. Sisanya 76,9 persen dipengaruhi oleh faktor – faktor lain diluar model regresi. 
 
Uji F 
Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti semua 




Berdasarkan pengujian dapat dijelaskan bahwa : 
1. Variabel cash turnover (CT) menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,005 , 
nilai thitung sebesar -0,890 dengan nilai signifikansi 0,374 lebih besar dari 0,05, 
sehingga cash turnover (CT) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hal 
ini berarti hipotesis pertama (H1) ditolak. 
2. Variabel risiko kredit (RK) menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar –0,014 
,nilai thitung sebesar -1,082 dengan nilai signifikansi 0,280 lebih besar dari 0,05, 
sehingga risiko kredit (RK) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hal 
ini berarti hipotesis kedua (H2) ditolak. 
3. Variabel loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 
0,030 , nilai thitung sebesar 2,720 dengan nilai signifikansi 0,007 lebih kecil dari 
0,05, sehingga loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA). Hal ini berarti hipotesis ketiga (H3) diterima. 
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4. Variabel bopo (BOPO) menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,152 , nilai 
thitung sebesar -9,353 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga 
bopo (BOPO) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini berarti 
hipotesis keempat (H4) diterima. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengaruh Cash Turnover Terhadap Profitabilitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak manajemen LPD kurang efektif 
dalam mengelola kas yang dimiliki, sehingga perputaran kas yang terjadi diperusahaan 
menunjukan perputaran yang naik turun, adanya piutang tak tertagih juga 
mengakibatkan pihak LPD harus menutupi kerugian dari piutang tak tertagih. Sehingga 
perputaran kas  yang terjadi tidak menghasilkan keuntungan dalam waktu cepat. 
Perputaran kas yang rendah tidak mencerminkan adanya over invesment atau kelebihan 
kas yang dimiliki LPD yang menunjukkan efisiensi penggunaan kas kurang maksimal. 
Sehingga cash turnover tidak berpengaruh terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten 
Badung.  
 
Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak Lembaga Perkreditan Desa lebih 
berhati-hati dalam menjaga risiko kegagalan kredit yang mengakibatkan jumlah dana 
yang dimiliki LPD tidak direalisasikan dengan baik, sehingga besarnya dana yang 
menganggur tidak dapat disalurkan dalam bentuk kredit yang memberikan pendapatan 
bagi pihak LPD. Tingginya kredit macet mengakibatkan pihak manajemen LPD enggan 
untuk menyalurkan kreditnya, karena pihak manajmen harus menyiapkan cadangan 
penghapusan yang besar. Besarnya risiko kredit menjadi suatu penghambat dalam 
penyaluran kredit. Sehingga risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas LPD 
di Kabupaten Badung. 
 
Pengaruh Loan To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak manajemen LPD efektif dalam 
melakukan penyaluran kredit. Semakin tinggi LDR maka pemberian kredit juga akan 
tinggi sehingga profitabilitas LPD akan meningkat. Hal ini dikarenakan pihak LPD akan 
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memperoleh laba dari pemberian kredit yang dilakukan. Berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian ini terlihat bahwa pihak manajemen telah efektif dalam 
menyalurkan dana pihak ketiga serta modal yang dimiliki maka akan berdampak 
tehadap kenaikan profitabilitas LPD, sehingga loan to deposit ratio berpengaruh positif 
terhadap prifitabilitas LPD di Kabupaten Badung.  
 
Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak manajemen LPD kurang efisien 
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki, karena semakin tinggi BOPO maka 
profitabilitas LPD menurun. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengeluaran biaya operasional lebih tinggi daripada pendapatan 
operasional yang diperoleh, sehingga profitabilitas LPD menurun. Pada penelitian ini 
dapat dinyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas LPD di 
Kabupaten Badung. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cash turnover tidak berpengaruh terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten Badung. 
2. Risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten Badung. 
3. Loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten 
Badung. 
4. BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten Badung. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, dapat diberikan saran yaitu 
Manajemen LPD di Kabupaten Badung diharapkan agar lebih efisien dalam mengelola 
biaya operasional agar pengeluaran pada LPD lebih rendah daripada pendapatan 
operasionalnya. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada 
ruang lingkup penelitian yang lebih luas, serta dapat menguji variabel diluar penelitian 
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